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Abstract 

Flood disasters significantly affect community health conditions, particularly among vulnerable 

populations. Post-flood situations increase the risk of skin diseases, respiratory infections, and non-

communicable diseases such as hypertension and abnormal blood glucose levels. This community service 

activity aimed to provide free medical treatment as a strategy for disease prevention and early detection 

among flood-affected communities in Bekasi Regency. The activity was conducted on Thursday, February 

5, 2026, at the Aisyiyah Building, Tambun Selatan, involving 80 respondents. The target population 

included flood-affected residents experiencing skin itching, hypertension, blood glucose disorders, and 

upper respiratory tract infections. The methods included basic health examinations, blood pressure and 

blood glucose measurements, medication provision, and health education. The results indicated that most 

participants experienced mild to chronic health conditions that could worsen without early intervention. 

This activity effectively improved access to healthcare services and increased community awareness of early 

disease detection after disasters. 

Keywords: free medical treatment, early detection, flood, community health, community service. 

 
Abstrak 

Bencana banjir merupakan salah satu kejadian yang berdampak signifikan terhadap kondisi 

kesehatan masyarakat, khususnya kelompok rentan. Pasca banjir, masyarakat berisiko tinggi 

mengalami penyakit kulit, gangguan pernapasan, serta peningkatan kejadian penyakit tidak 

menular seperti hipertensi dan gangguan kadar gula darah. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memberikan layanan pengobatan gratis sebagai strategi 

pencegahan dan deteksi dini penyakit pada masyarakat terdampak banjir di Kabupaten Bekasi. 

Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 5 Februari 2026, bertempat di Gedung Aisyiyah, Tambun 

Selatan, dengan jumlah responden sebanyak 80 orang. Sasaran kegiatan adalah masyarakat 

terdampak banjir dengan keluhan gatal-gatal, hipertensi, gangguan gula darah, serta batuk dan 

pilek. Metode yang digunakan meliputi pemeriksaan kesehatan dasar, pengukuran tekanan 

darah dan gula darah, serta pemberian obat dan edukasi kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami keluhan penyakit ringan hingga kronis yang 

berpotensi memburuk jika tidak ditangani sejak dini. Kegiatan ini terbukti meningkatkan akses 

layanan kesehatan serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini penyakit pasca 

bencana. 

Kata kunci: pengobatan gratis, deteksi dini, banjir, penyakit masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di 

Indonesia dan memberikan dampak besar terhadap kondisi sosial, ekonomi, 

serta kesehatan masyarakat (BNPB, 2022). Lingkungan pasca banjir yang lembap 

dan tercemar menjadi media berkembangnya berbagai agen penyakit. 

Kondisi kesehatan masyarakat pasca banjir cenderung menurun akibat 

keterbatasan akses layanan kesehatan dan meningkatnya paparan faktor risiko 

lingkungan (Watson et al., 2007). Penyakit kulit dan infeksi saluran pernapasan 

merupakan masalah kesehatan yang paling sering ditemukan setelah kejadian 

banjir. 

Selain penyakit infeksi, bencana banjir juga memperburuk kondisi 

penyakit tidak menular seperti hipertensi dan diabetes mellitus. Stres psikologis, 

perubahan pola makan, dan keterbatasan akses pengobatan menjadi faktor 

pemicu meningkatnya komplikasi penyakit kronis (Kessler et al., 2015). 

Deteksi dini penyakit merupakan pendekatan penting dalam pencegahan 

komplikasi dan penurunan angka kesakitan masyarakat terdampak bencana 

(WHO, 2019). Pemeriksaan sederhana seperti pengukuran tekanan darah dan 

gula darah dapat membantu mengidentifikasi risiko penyakit sejak tahap awal. 

Namun, masyarakat terdampak banjir sering kali mengalami hambatan 

dalam memperoleh layanan kesehatan akibat keterbatasan biaya dan fasilitas 

(Susanto et al., 2020). Kondisi ini menegaskan pentingnya kegiatan pengobatan 

gratis berbasis komunitas. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk 

peran perguruan tinggi dan organisasi sosial dalam mendukung pemulihan 

kesehatan masyarakat pasca bencana (Lestari & Hidayat, 2021). Pendekatan 

kolaboratif dinilai lebih efektif dalam menjangkau kelompok rentan. 

Oleh karena itu, kegiatan pengobatan gratis ini dilaksanakan sebagai 

strategi preventif dan promotif guna meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat terdampak banjir di Kabupaten Bekasi melalui pemeriksaan 

kesehatan dan edukasi yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

Penyuluhan Pencegahan dan Deteksi Dini Penyakit pada Masyarakat 

Terdampak Banjir dan dilanjutkan memberikan pelayanan kesehatan langsung 

kepada masyarakat terdampak banjir. Bentuk kegiatan meliputi pemeriksaan 
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kesehatan dasar, pengukuran tekanan darah, pemeriksaan kadar gula darah, 

serta pemberian obat sesuai keluhan dan hasil pemeriksaan (WHO, 2018). 

Selain pemeriksaan dan pengobatan, kegiatan ini juga dilengkapi dengan 

edukasi kesehatan mengenai pencegahan penyakit pasca banjir, pola hidup 

bersih dan sehat, serta pentingnya kontrol kesehatan rutin. Pendekatan ini 

bertujuan meningkatkan literasi kesehatan masyarakat (Green & Kreuter, 2005). 

 

HASIL 

Sebelum dilakukan pengobatan gratis pada Masyarakat terlebih dahulu 

dilakukan kegiatan penyuluhan Kesehatan kepada Masyarakat mengenai 

Deteksi Dini Penyakit pada Masyarakat Terdampak Banjir adapun pokok materi 

penyuluhan kesehatan yaitu banjir bukan hanya merusak rumah, tapi juga 

meningkatkan risiko penyakit, air banjir membawa kuman, bakteri, jamur, dan 

bahan kimia, banyak penyakit tidak langsung terasa, tapi berbahaya jika 

terlambat ditangani, deteksi dini dengan menemukan penyakit sebelum parah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penulis memberikan materi penyuluhan kesehatan kepada 
masyarakat yang terdampak banjir 

Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan pengobatan gratis diikuti oleh 80 

responden yang berasal dari masyarakat terdampak banjir di Kabupaten Bekasi. 

Sebagian besar responden berusia dewasa dan lanjut usia dengan keluhan 

kesehatan yang bervariasi. 
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Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa keluhan gatal-gatal dan batuk 

pilek merupakan penyakit yang paling banyak ditemukan, diikuti oleh 

hipertensi dan gangguan kadar gula darah. Beberapa responden diketahui 

memiliki tekanan darah dan kadar gula darah di atas nilai normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis kepada masyarakat  

yang terdampak banjir 

Selain pelayanan medis, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi 

terhadap edukasi kesehatan yang diberikan. Banyak responden menyatakan 

baru pertama kali melakukan pemeriksaan gula darah dan tekanan darah secara 

rutin. 

 

PEMBAHASAN 

Tingginya kasus penyakit kulit dan infeksi saluran pernapasan pada 

kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kondisi lingkungan pasca banjir meningkatkan risiko penyakit berbasis 

lingkungan (Ahern et al., 2005). 

Temuan hipertensi dan gangguan gula darah menunjukkan bahwa 

penyakit tidak menular tetap menjadi masalah kesehatan utama, bahkan dalam 

situasi bencana. Kondisi ini dapat diperburuk oleh stres dan perubahan gaya 

hidup pasca banjir (Norris et al., 2002). 
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Pemberian layanan pengobatan gratis terbukti efektif dalam 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan, terutama bagi 

kelompok ekonomi menengah ke bawah (WHO, 2019). Hal ini menjadi solusi 

sementara yang strategis dalam situasi darurat. 

Pemberian Penyuluhan oleh penulis mengenai deteksi dini penyakit pada 

masyarakat terdampak banjir dapat memberikan persepsi yang positif terkait 

menjaga kesehatan dan kebersihan dari berbagai penyakit yang diakibatkan oleh 

kejadian banjir  hal ini sejalan dengan Green & Kreuter (2005) yang menerangkan 

bahwa edukasi kesehatan yang diberikan berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pencegahan penyakit. Pengetahuan yang baik 

dapat mendorong perubahan perilaku kesehatan yang lebih positif. 

Kolaborasi antara Penulis, Pemuda Muhammadiyah Kabupaten Bekasi, 

Aisyiyah, dan MDMC Kabupaten Bekasi menjadi faktor pendukung 

keberhasilan kegiatan ini, menunjukkan pentingnya sinergi lintas organisasi 

dalam pengabdian masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan Kesehatan yang dilakukan penulis dan kegiatan 

pengobatan gratis dari kolaborasi kepedulian Bersama Pemuda Muhammadiyah 

Kabupaten Bekasi, Aisyiyah, dan MDMC Kabupaten Bekasi sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat terbukti efektif sebagai strategi pencegahan dan 

deteksi dini penyakit pada masyarakat terdampak banjir di Kabupaten Bekasi. 

Kegiatan ini mampu meningkatkan akses layanan kesehatan serta kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin. 

Kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan 

dengan cakupan wilayah dan jumlah sasaran yang lebih luas. Selain itu, 

diperlukan tindak lanjut berupa rujukan dan pemantauan kesehatan bagi 

masyarakat dengan penyakit kronis. 
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Abstract 
Background: To realize quality human resources, namely human resources who are physically, mentally 
and socially healthy and have optimal productivity, continuous efforts to maintain and improve health are 
needed in all areas, including in the school environment. The results of a national survey show that 
elementary, middle and high school students, both boys and girls, show a lack of vegetable and fruit 
consumption and consume unhealthy foods. The focus of community service activities is to support the 
UKS by forming peer counselors as it is hoped that they can accelerate the process of adopting clean and 
healthy living behaviors among students. For this reason, the current activity being carried out is 
counseling on healthy and nutritious food for teenagers. Objectives: Recruitment of peer counselors as 
change agents/health cadres in the school environment who can encourage the formation of PHBS and 
increase knowledge about healthy and nutritious food for adolescents. Method: The community service 
program was implemented on August 3, 2024. Activities carried out included problem identification and 
counseling. Results: The community service activity succeeded in recruiting 25 students as peer 
counselors and increasing knowledge about healthy and nutritious food for adolescents. 
Keywords: Peer Health Counselors, nutritious healthy food for adolescents, Primary Care 
Transformation. 
 
Abstrak 

Latar Belakang: Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya 

manusia yang sehat fisik, mental dan sosial serta mempunyai produktifitas yang optimal 

diperlukan upaya-upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan secara terus menerus di 

semua bidang termasuk dalam lingkungan sekolah. Hasil survei nasional menunjukkan anak 

usia SD, SMP dan SMA pada laki-laki dan perempuan menunjukan kurang makan sayur dan 

buah serta mengonsumsi makanan yang tidak sehat Fokus kegiatan pengabmas adalah untuk 

mendukung UKS dengan membentuk peer konselor sebagai yang diharapkan dapat 

mempercepat proses adopsi perilaku hidup bersih dan sehat di kalangan siswa. Untuk itu maka 

kegiatan saat ini yang dilakukan adalah penyuluhan tentang makanan sehat dan bergizi bagi 

remaja. Tujuan: Terekrutnya peer konselor sebagai agen perubahan/kader bidang kesehatan di 

lingkungan sekolah yang dapat mendorong terbentuknya PHBS dan meningkatnya pengetahuan 

tentang makanan sehat dan bergizi bagi remaja. Metode: Program pengabdian masyarakat  

dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 2024. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi identifikasi 

masalah dan penyuluhan. Hasil: Kegiatan pengabdian masyarakat berhasil merekrut 25 siswa 

sebagai peer konselor dan meningkatkan pengetahuan tentang makanan sehat dan bergizi bagi 

remaja. 
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Kata kunci: Peer Konselor Kesehatan, makanan sehat bergizi bagi remaja, transformasi 

layanan primer. 

 
PENDAHULUAN 

Modal pembangunan nasional salah satunya yaitu sumber daya manusia 

berkualitas yang sehat fisik, mental dan juga sosial serta memilikii produktivitas 

yang optimal. Untuk mewujudkan kondisi tersebut perlu dilakukan berbagai 

upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan secara berkesinambungan pada 

semua bidang termasuk juga lingkungan sekolah. Oleh sebab itu maka sekolah 

juga harus menjadi lingkungan yang kondusif dalam pembentukan dan 

perkembangan perilaku hidup sehat, sebagai prasyarat untuk berkembangnya 

potensi anak murid atau peserta didik secara optimal. 

 Menurut Data Pokok Pendidikan dari Kemendikbud tahun 2016 

memperlihatkan tingginya jumlah peserta didik di Indonesia yang mencapai 

44.308.247 pada jenjang SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA Pada tahun 

2022, peserta didik SMA/sederajat mencapai 1.849.936 orang, sedangkan di 

Bekasi jumlah peserta didik SMA mencapai 127.620 (Biro Komunikasi dan 

Pelayanan Masyarakat Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan RI, 2017).  

Dengan jumlah peserta didik yang cukup tinggi ini maka usaha kesehatan 

sekolah perlu mendapat perhatian khusus. Terlebih lagi Data Riskesdas 2018 

menunjukkan anak usia SD, SMP dan SMA pada laki-laki dan perempuan 

menunjukan kurang makan sayur dan buah serta mengonsumsi makanan yang 

tidak sehat seperti makanan yang berpenyedap, junkfood atau serba instan 

(Kementerian Kesehatan, 2019). Hal ini menyebabkan pada usia anak-anak dan 

remaja telah berisiko penyakit hipertensi, Diabetes Melitus (DM) dan Penyakit 

Tidak Menular (PTM) lainnya. Selain itu, Global School Health Survey (GSHS) 2015 

menunjukan bahwa anak usia sekolah 22,2 % pernah merokok, 11,6 % saat ini 

masih merokok, 4,4% pernah mengonsumsi alcohol (World Health Organization, 

2021). Hal ini menunjukan adanya tantangan kesehatan yaitu meningkatnya 

kesenjangan dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).  

Masalah Kesehatan lain yang juga ditemui pada siswa menengah adalah 

kurangnya konsumsi makanan sehat dan bergizi. Penelitian (Najdah, Nurbaya, 

& Irwan, 2024) studi di Mamuju menemukan bahwa hanya 46,5% remaja yang 

memiliki kebiasaan makan sehat; sisanya (53,5%) memiliki kebiasaan kurang 

sehat. Remaja dengan pola makan kurang sehat menunjukkan insiden kelebihan 

gizi/obesitas yang relatif lebih tinggi dibandingkan yang berperilaku sehat. 

Studi (Rahmawati & Manikam, 2023) menunjukkan proporsi besar remaja 

memiliki frekuensi konsumsi buah dan sayur kurang : contoh temuan 72,4% 
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frekuensi konsumsi buah kurang dan 87,8% frekuensi konsumsi sayur kurang 

pada sampel tertentu. Menyimpulkan perlunya strategi untuk meningkatkan 

akses dan kebiasaan konsumsi buah-sayur. 

Konsumsi makanan sehat dan bergizi sangat penting bagi remaja karena 

pada masa ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, serta 

emosional yang pesat sehingga kebutuhan zat gizi meningkat. Pola makan yang 

tidak seimbang, seperti rendahnya asupan buah, sayur, dan sumber protein 

berkualitas, dapat menyebabkan masalah gizi seperti obesitas, anemia, atau 

kekurangan energi kronis yang berdampak pada kesehatan dan prestasi belajar. 

Mengingat pentingnya konsumsi makanan sehat bergizi bagi remaja sekolah, 

maka salah satu upaya pendukung kegiatan UKS Adalah melalui kegiatan 

pengabmas dengan jalan pembentukan peer konselor sebagai agen 

perubahan/kader bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang dapat 

mendorong terbentuknya PHBS dan terpenuhinya konsumsi makanan sehat 

bergizi di sekolah pada remaja. 

 

TUJUAN 

Melalui kegiatan ini, diharapkan terekrutnya peer konselor sebagai agen 

perubahan/kader bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang dapat 

mendorong terbentuknya PHBS dan terpenuhinya konsumsi makanan sehat 

bergizi di sekolah pada remaja. 

 

METODE 

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk pembentukan peer konselor 

sebagai agen perubahan/kader bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang 

dapat mendorong terbentuknya PHBS dan terpenuhinya konsumsi makanan 

sehat bergizi di sekolah pada remaja, meliputi: 

a. Persiapan 

1) Mempersiapkan bahan materi pendukung 

2) Pembukaan dilanjutkan dengan penjelasan program secara umum. 

3) Siswa kemudian diminta kesediaannya sebagai peer konselor kesehatan 

dan komitmen dari siswa untuk mengikuti kegiatan secara penuh serta  

menyebar luaskan materi penyuluhan minimal kepada 10 siswa lain 

teman sebayanya. 

4) Mempersiapkan administrasi  kegiatan. 
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b. Koordinasi 

1) Koordinasi bersama pihak sekolah sebagai tempat pelaksanaan 

pengabmas dan juga penanggung jawab UKS  

2) Koordinasi bersama mahasiswa (sebagai tim yang membantu pelaksanaan 

kegiatan. Mahasiswa yang terlibat membantu dalam kegiatan Pengabmas 

ini adalah sebanyak 3-4 orang yang berasal dari semester VIII 

c. Pelaksanaan  

Untuk mengukur keberhasilan program, dilaksanakan pre tes dengan mengisi 

kuesioner pengetahuan tentang aktivitas fisik melalui google form yang 

disebarkan. Selanjutnya dilakukan pemaparan tentang aktivitas fisik secara 

interaktif yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk 

menjelaskan materi yang masih kurang dipahami. Diakhir acara siswa 

kembali diminta untuk mengisi google formulir yang berisikan kuesioner 

pengetahuan konsumsi makanan sehat bergizi pada remaja yang sama. 

 

HASIL 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 03 Agustus 2024 yang 

dihadiri oleh 25 siswa. Berdasarkan tiga kegiatan pengabmas yang telah 

dilaksanakan didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Komitmen siswa untuk mengikuti kegiatan secara penuh dan menyebar 

luaskan materi penyuluhan minimal kepada 12 teman sebaya (siswa) 

lainnya. 

2. Peningkatan pengetahuan 

Setelah diberikan penyuluhan rata-rata pengetahuan peer konselor remaja 

tentang makanan sehat dan bergizi meningkat 22,5%, dari 70,8 sebelum 

penyuluhan menjadi 86,7 setelah penyuluhan. 

Tindak Lanjut  

Kegiatan pengabmas yang telah dilakukan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan para siswa tentang makanan sehat dan bergizi. Selain 

itu untuk menjadi peer konselor kesehatan bagi remaja sebaya, masih harus 

diperkuat pengetahuan lainnya terutama yang berkaitan dengan masalah 

kesehatan pada remaja. Sehingga dalam kegiatan selanjutnya juga perlu 

dilaksanakan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan pengaruh narkotik, 

psikotropika dan zat adiktif lainnya bagi kesehatan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Masalah kesehatan yang dihadapi siswa adalah kebiasaan makan siswa yang 

kurang baik. 

2. Kegiatan pengabmas telah berhasil merekrut 25 siswa yang bersedia menjadi 

peer konselor 

3. Penyuluhan yang telah dilaksanakan telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang pengetahuan tentang makanan sehat dan bergizi 

sebesar 22,5%, dari rata-rata 70,8 sebelum penyuluhan menjadi 86,7 sesudah 

penyuluhan. 
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Abstract 
Hypertension is recorded as the disease with the highest incidence in Rawa Barat Subdistrict, South Jakarta, 
with a prevalence of 981 cases or 23.7% of all reported illnesses. This condition is a significant concern because 
hypertension is known as “The Silent Killer”, which has the potential to cause fatal complications, particularly 
among the elderly. The Field Learning Experience (PBL) is an integral component of public health education 
aimed at directly applying theoretical knowledge within the community. This activity was conducted in RW 
02, Rawa Barat Subdistrict, South Jakarta, with a focus on hypertension issues among the elderly. Data were 
collected through a Google Form questionnaire and analyzed using univariate methods. The prioritization of 
health problems was carried out using the Bryant Method, while the root causes were examined using a 
fishbone diagram. Survey results indicated that behavioral factors, healthcare services, knowledge, genetics, 
and family environment contribute to the occurrence of hypertension. The interventions implemented included 
health education, SEBOL exercises (Anti-Hypertension Ball Exercise), free blood pressure screening, and the 
presentation of educational videos. Evaluation using pre- and post-tests demonstrated an increase in 
knowledge among elderly participants after the intervention. These findings are expected to serve as a 
foundation for planning further interventions to improve the health status of the elderly in Rawa Barat 
Subdistrict. 
Keywords: Hypertension, Elderly, Risk Factors. 
 
Abstrak 
Hipertensi tercatat sebagai penyakit dengan kejadian tertinggi di Kelurahan Rawa Barat, Jakarta 

Selatan, dengan prevalensi mencapai 981 kasus atau 23,7% dari total seluruh penyakit. Kondisi ini 

menjadi perhatian serius karena hipertensi dikenal sebagai "The Silent Killer" yang berpotensi 

menimbulkan komplikasi fatal, terutama pada kelompok lansia. Pengalaman Belajar Lapangan 

(PBL) merupakan bagian integral dari pendidikan kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk 

mengaplikasikan ilmu secara langsung di lingkungan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di RW 

02 Kelurahan Rawa Barat, Jakarta Selatan, dengan fokus pada permasalahan hipertensi pada lansia. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form dan dianalisis menggunakan metode univariat. 

Penentuan prioritas masalah kesehatan dilakukan dengan Metode Bryant, sementara akar masalah 

dianalisis menggunakan diagram fishbone. Hasil survei menunjukkan bahwa faktor perilaku, 

pelayanan kesehatan, pengetahuan, genetik, dan lingkungan keluarga berkontribusi terhadap 
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kejadian hipertensi. Intervensi yang dilakukan meliputi edukasi kesehatan, senam SEBOL (Senam 

Bola Anti Hipertensi), pemeriksaan tekanan darah gratis, dan penayangan video edukatif. Evaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta lansia setelah 

intervensi. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar perencanaan intervensi lanjutan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan lansia di Wilayah Kelurahan Rawa Barat. 

Kata kunci: Hipertensi, Lansia, Faktor Resiko. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia tengah menghadapi transisi demografi dan epidemiologi, ditandai oleh 
pergeseran penyakit menular ke penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi. 
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi hipertensi pada penduduk 
dewasa (≥ 18 tahun) turun dari 34,1 % di tahun 2018 menjadi 30,8 % pada 2023. Meski 
menurun, angka ini menunjukkan hampir sepertiga warga dewasa masih hidup dengan 
tekanan darah tinggi, yang disebut sebagai “silent killer” karena sering tidak disadari 
hingga timbul komplikasi. Secara nasional, pada tahun 2023 sekitar 30,8 % penduduk 
dewasa menderita hipertensi. Di tingkat provinsi, DKI Jakarta memiliki prevalensi 
hipertensi tertinggi di Indonesia, yaitu 12,6 % menurut diagnosis dokter. Sedangkan pada 
data pengukuran Riskesdas 2018, DKI tercatat memiliki angka hipertensi mencapai 
sekitar 33,4 %. Sementara data Dinkes DKI menunjukkan sekitar 923.451 penderita 
hipertensi terdaftar pada tahun 2024, Jakarta Selatan masuk ke dalam urutan wilayah 
dengan angka hipertensi cukup tinggi di DKI. Analisis STP Dinkes Provinsi mencatat 
bahwa Jakarta Selatan memiliki sekitar 145.079 kasus hipertensi dari total DKI sebesar 
699.190 kasus selama Januari-Desember 2024, yaitu sekitar 21 % kasus di Ibu Kota. 
Namun, prevalensi di tingkat kelurahan seperti Rawa Barat dapat menunjukkan 
distribusi yang lebih faktual dan lokal. pada Kelurahan Rawa Barat, terletak di Kecamatan 
Kebayoran Baru, Kota Administrasi Jakarta Selatan, memiliki wilayah RW 02 dengan 
populasi total 1.310 jiwa, termasuk 144 lansia (≥ 60 tahun). Survei Puskesmas Rawa Barat 
mencatat bahwa hipertensi  adalah  penyakit non-infeksi  paling dominan dengan 981 
kasus (23,7 % dari total kunjungan) di tahun 2024. Pada angka ini menunjukkan bahwa 
hipertensi masih menjadi masalah kesehatan prioritas yang perlu mendapat perhatian 
khusus, terutama pada kelompok usia lanjut yang rentan terhadap berbagai komplikasi 
akibat tekanan darah tinggi.  

Permasalahan hipertensi pada lansia di RW 02 Kelurahan Rawa Barat tidak berdiri 
sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Berdasarkan 
hasil pengumpulan data primer melalui kuesioner dan data sekunder dari profil 
puskesmas serta kelurahan, ditemukan bahwa faktor-faktor penyebab hipertensi meliputi 
aspek pelayanan kesehatan, perilaku hidup tidak sehat, tingkat pengetahuan yang 
rendah, faktor genetik, lingkungan, serta kurangnya dukungan keluarga. Kompleksitas 
penyebab ini menuntut adanya pendekatan yang sistematis dan komprehensif dalam 
upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi di masyarakat. 

Untuk memahami akar permasalahan secara mendalam, kegiatan ini 
menggunakan metode Bryant dalam penentuan prioritas masalah dan diagram fishbone 
untuk memetakan faktor-faktor penyebab utama hipertensi pada lansia. Metode Bryant 
membantu menentukan masalah kesehatan yang paling mendesak berdasarkan kriteria 
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tertentu, sementara diagram fishbone digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengelompokkan faktor penyebab ke dalam kategori utama seperti pelayanan kesehatan, 
perilaku, pengetahuan, genetik, dan lingkungan. Pendekatan ini memberikan gambaran 
yang jelas mengenai faktor-faktor yang perlu diintervensi secara prioritas. 

Selain pemetaan masalah, kegiatan PBL ini juga mencakup pelaksanaan intervensi 
kesehatan berbasis masyarakat, seperti pemeriksaan tekanan darah gratis, edukasi 
mengenai hipertensi melalui video edukasi, serta pelaksanaan senam bola anti hipertensi 
(SEBOL). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 
perilaku hidup sehat pada lansia serta memperkuat peran keluarga dan kader kesehatan 
dalam mendukung pencegahan dan pengendalian hipertensi di lingkungan masyarakat. 

 
METODE 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan identifikasi prioritas 
masalah kesehatan menggunakan metode Bryant, yang menilai lima aspek penyakit 
utama yaitu hipertensi, diabetes melitus, STBM, ISPA, dan DBD. Berdasarkan hasil 
analisis, Hipertensi menempati urutan pertama dengan skor tertinggi, sehingga 
ditetapkan sebagai fokus intervensi. Kegiatan ini dilaksanakan pada 28 April 2025 di RW 
02 Kelurahan Rawa Barat, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, dengan sasaran utama 
masyarakat setempat yang berumur lansai. Sebelum penyuluhan kesehatan melakukan 
pre-test menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan mengenai 
pemahaman awal peserta terkait hipertensi dan upaya pencegahannya. Dan metode 
penyampaian yang dilakukan meliputi diskusi partisipatif, dan kegiatan mengukur berat 
badan, tinggi badan serta cek tekanan darah. Peserta lansia juga diberikan kipas untuk 
edukasi berisi informasi praktis tentang cara pencegahan hipertensi. Kegiatan dihadiri 
oleh masyarakat dengan antusiasme tinggi. Evaluasi untuk dampak kegiatan dilakukan 
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test menggunakan uji statistik paired t-
test untuk melihat perbedaan signifikan antara kedua kelompok data. 

 
HASIL  

Kegiatan yang dilaksanakan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyebab 
kejadian hipertensi pada lansia di RW 02 Kelurahan Rawa Barat. Kegiatan ini meliputi 
survei mawas diri, Musyawarah Masyarakat Kota (MMK), hingga intervensi. Kegiatan 
intervensi yang dilaksanakan sebagai upaya pencegahan hipertensi mencakup beberapa 
langkah. Pertama, dilakukan pemeriksaan tekanan darah untuk mendeteksi secara dini 
adanya peningkatan tekanan darah pada peserta. Selanjutnya, dilakukan pengukuran 
tinggi badan dan berat badan untuk mengetahui status indeks massa tubuh (IMT) sebagai 
salah satu faktor risiko hipertensi. Setelah itu, dilaksanakan penyuluhan mengenai 
pencegahan hipertensi yang disertai dengan pemberian kipas edukasi sebagai media 
penyuluhan agar materi yang disampaikan lebih mudah diingat. Pengetahuan peserta juga 
diperkuat melalui penayangan video edukasi berjudul “Hipertensi si Penyakit Mematikan 
(Silent Killer)”. Sebagai bentuk dukungan fisik dan relaksasi, peserta diberikan bola refleksi 
dan diajak mempraktikkan SEBOL (Senam Bola Anti Hipertensi).  
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Terakhir, yaitu pemberian stiker bertuliskan “Lansia Anti Hipertensi” kepada para 
peserta. Hasil evaluasi intervensi mengenai hipertensi pada lansia yang dilakukan 
menggunakan metode pre-test dan post-test menunjukkan keberhasilan yang signifikan. 
Dari 28 responden lansia yang berpartisipasi, analisis statistik deskriptif menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan yang substansial, yaitu dari 7,68 pada saat 
pre-test menjadi 13,8 pada saat post-test. Peningkatan nilai yang signifikan ini 
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan telah berhasil menambah wawasan dan 
pemahaman peserta secara efektif. Keberhasilan ini dapat diatribusikan pada beberapa 
faktor, termasuk metode penyampaian yang komprehensif melalui edukasi, pemanfaatan 
media kreatif seperti kipas edukasi dan stiker, serta sesi praktik Senam Bola anti Hipertensi 
(SEBOL) yang menarik dan partisipatif. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan pada Lansia 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Pemberian Penyuluhan Kesehatan pada Lansia 
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Gambar 3. Kegiatan Senam Lansia dan Pemberian Media Edukasi Untuk Lansia 
 

PEMBAHASAN 
Sebanyak 28 masyarakat yang lanjut usia dari kelurahan Rawa Barat RW 

02 berpartisipasi dalam kegiatan intervensi ini. Pelaksanaan kegiatan intervensi 

melibatkan stakeholder seperti kader setempat. Pada saat kegiatan intervensi, 
dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu lalu selanjutnya sesi pre test untuk 

mengetahui seberapa mengenalnya para lansia pada penyakit hipertensi, 
selanjutnya pemaparan penjelasan yang berbentuk power point yang berisi 
tentang penyakit hipertensi dan pencegahannya, dilanjut dengan senam hipertensi 

bersama kader dan masyarakat, selanjutnya sesi post test ini memberikan 
penilaian ke lansia untuk mengetahui seberapa mengenalnya penyakit hipertensi 
setelah diberi materi dan edukasi. Kemudian, kegiatan yang terakhir adalah 

pembagian stiker kepada masyarakat serta kader berisikan pesan olahraga teratur 
dan tensi teratur, pesan cegah hipertensi dengan gaya hidup sehat, dan olahraga 

teratur, dan minum obat secara teratur.  
Dengan serangkaian intervensi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

faktor keberhasilan intervensi yang dilakukan dalam upaya pencegahan penyakit 

hipertensi di kelurahan Rawa Barat ialah dengan membagi stiker lansia anti 
hipertensi dan kipas yang berisi tentang pencegahan hipertensi serta memberikan 
edukasi berupa power point dan video edukasi cegah hipertensi. Dengan 

dilaksanakannya kegiatan intervensi dalam PBL ini diharapkan dapat memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan pengetahuan masyarakat khususnya 

para lansia. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan di RW 02 Kelurahan Rawa Barat 
difokuskan pada upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi, yang 

ditetapkan sebagai prioritas masalah kesehatan utama berdasarkan hasil 
analisis situasi, Penentuan Prioritas Masalah menggunakan metode Bryant, 
serta diskusi dengan pihak puskesmas. Akar masalah yang diidentifikasi dari 

survei lapangan meliputi kurangnya aktivitas fisik, konsumsi garam berlebih, 
serta rendahnya pengetahuan masyarakat tentang batasan konsumsi garam 

https://e-journal.portalilmiah.com/index.php/jkpmpi


 
Jurnal Kesehatan Pengabdian Masyarakat Portal Ilmiah (JKPMPI) 
Volume 1 Nomor 1 (2026), Publish 12 Januari 2026 
Journal homepage: https://e-journal.portalilmiah.com/index.php/jkpmpi 
Publised by Yayasan Duta Pratama 
 

 

19 
 

harian. Dalam Musyawarah Masyarakat Kota (MMK) disepakati beberapa 

kegiatan intervensi, seperti pembuatan stiker kesehatan, kipas penyuluhan, 
serta video edukasi dan senam hipertensi. Evaluasi kegiatan menunjukkan 

partisipasi aktif dari masyarakat, khususnya 28 lansia yang mengikuti kegiatan 
Intervensi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan 
yang signifikan (dari rata-rata 7,68 menjadi 13,8), yang mencerminkan 

efektivitas intervensi. Kegiatan intervensi ini diharapkan mampu meningkatkan 
kesadaran dan mendorong perubahan gaya hidup sehat masyarakat khususnya 

para lansia sehingga dapat mencegah serta mengendalikan penyakit hipertensi.  
Serta bagi Instansi Kesehatan setempat diharapkan dapat 

mengembangkan sebuah aplikasi pemantau hipertensi jarak jauh yang mudah 

digunakan oleh masyarakat. Aplikasi ini akan sangat membantu, terutama bagi 
para lansia atau penderita hipertensi, dalam memantau tekanan darah mereka 
dari rumah. Selain itu, aplikasi ini juga bisa memberikan pengingat untuk 

minum obat tepat waktu dan menyimpan catatan kesehatan yang bisa dipantau 
oleh petugas kesehatan. 
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